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ABSTRAK

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) adalah sebuah badan
usaha dalam bentuk koperasi yang mewadahi para peternak sapi perah di
kawasan Bandung Utara, Lembang, Jawa Barat. Dalam menjalankan
usahanya, KPSBU belum memiliki aplikasi yang mampu
mengintegrasikan layanan keuangan pembayaran susu. Hal tersebut
menyebabkan informasi terkait keuangan tidak dapat dipantau secara rea/
time, terjadinya redundancy data, dan proses bisnis tidak berjalan secara
efisien. Oleh karena itu, diperlukanlah sebuah sistem informasi
pembayaran susu yang terintegrasi antar satu divisi dengan divisi lainnya
untuk menunjang aktivitas pembayaran tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat perancangan Enterprise Architecture (EA) yang berfokus
pada fungsi bisnis pembayaran susu. Metode yang digunakan dalam
pembuatan arsitektur perusahaan yaitu dengan framework TOGAF ADM
yang meliputi beberapa tahapan, dimulai dari preliminary phase,
architecture vision, business architecture, information systems
architecture, hingga technology architecture. Hasil yang didapat dari
penelitian ini berupa gambaran kondisi eksisting perusahaan terkait
dengan arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi yang ada di
KPSBU, serta rancangan arsitektur target yang diharapkan dapat menjadi
panduan dalam mengembangkan sistem informasi pembayaran susu
sehingga tercapainya target dan tujuan Koperasi Peternak Sapi Bandung
Utara (KPSBU) Lembang.

ABSTRACT

North Bandung Cattle Breeders Cooperative (KPSBU) is a business
entity in the form of a cooperative that accommodates dairy farmers in
the North Bandung area, Lembang, West Java. In running its business,
KPSBU does not yet have an application capable of integrating financial
services for payment of milk. This causes financial-related information
cannot be monitored in real time, data redundancy occurs, and business
processes do not run efficiently. Therefore, it is necessary to have an
integrated milk payment information system between one division and
another to support the payment activity. This study aims to design an
Enterprise Architecture (EA) that focuses on the business function of
paying for milk. The method used in making the enterprise architecture
is using the TOGAF ADM framework which includes several stages,
starting from the preliminary phase, architecture vision, business
architecture, information systems architecture, to technology
architecture. The results obtained from this study are in the form of an
overview of the company's existing conditions related to the business
architecture, data, applications, and technology in KPSBU, as well as the
target architecture design which is expected to be a guide in developing a
milk payment information system so that the targets and objectives of the
North Bandung Cattle Breeders Cooperative (KPSBU) Lembang are
achieved.
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I. PENDAHULUAN

pertanian di banyak negara. Peternakan sapi adalah salah satu sektor penting dalam industri pertanian yang

menyediakan berbagai produk seperti daging, susu, kulit, dan pupuk organik. Data statistik berikut
merupakan data produksi susu dan nilai yang dihasilkan dari tahun 2020-2021 yang diambil dari website resmi
Badan Pusat Statistik [1].

: ; AAT ini, koperasi peternakan sapi memainkan peran penting dalam memajukan sektor peternakan dan

PRODUKSI SUSU SAPI PERAH 2019-2021
(SUMBER: BADAN PUSAT STATISTIK)

68.163.207,00
71.188.673,00

10.537.066,00
10.748.119,00

2020 Volume (000 Ltr) ® Nilai (Juta Rp) 2021

Gambar. 1. Statistik Produksi Sapi Perah di Indonesia
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022)

Berdasarkan Gambar 1 di atas, diketahui bahwa total produksi sapi dari tahun 2020 hingga 2021 mengalami
peningkatan dari 10.537.066 menjadi 10.748.119. Produksi susu sapi yang meningkat mengakibatkan nilai
pendapatan yang meningkat pula.

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) merupakan salah satu badan usaha berbentuk koperasi yang
mewadahi para peternak sapi perah di kawasan Bandung Utara, lebih tepatnya di area Lembang, Jawa Barat. Dalam
menjalankan usahanya, KPSBU telah menggunakan aplikasi seperti Microsoft Office sebagai penunjang aktivitas
bisnis usahanya. Namun, kendala yang terdapat pada KPSBU tersebut yaitu belum adanya sistem aplikasi
peternakan yang dapat mengintegrasikan antar aplikasi di tiap-tiap bagian yang ada di KPSBU, terutama pada
bagian Pelayanan Keuangan, lebih tepatnya pada fungsi bisnis pembayaran susu. Hal tersebut menyebabkan proses
bisnis pembayaran susu tidak berjalan secara efisien, terjadinya redundancy data, dan informasi terkait keuangan
tidak dapat terpantau secara real time.

Untuk membangun sebuah sistem informasi peternakan khususnya fungsi bisnis pembayaran susu, diperlukan
adanya perencangan Enterprise Architecture (EA) yang sesuai dengan fungsi bisnis pada masing-masing bidang
yang berkaitan di KPSBU tersebut. Penerapan EA tersebut nantinya akan menghasilkan sebuah cetak biru
(blueprint) yang mencakup informasi dinamis mengenai desain arsitektur yang mengikuti proses dan kerangka
kerja yang terorganisir. Dengan adanya blueprint EA, sebuah perusahaan dapat memiliki gambaran tentang
kebutuhan sistem informasi perusahaan sesuai dengan anggaran yang tersedia, dengan tujuan mengurangi
kompleksitas sistem informasi dan mencegah pengulangan data dan perangkat lunak.

Untuk dapat melakukan perancangan EA, diperlukan metodologi atau kerangka kerja (framework) yang
digunakan untuk mengidentifikasi cakupan, batasan, dan isi dari EA tersebut. Dari berbagai framework yang ada,
TOGAF merupakan salah satu metode dalam membangun arsitektur enterprise yang juga memiliki metodologi
pengembangan desain arsitektur yaitu Architecture Development Method (ADM). TOGAF ADM dipilih karena
kemampuannya yang dapat disesuaikan dan open source sehingga dapat diterapkan dalam berbagai domain yang
berbeda [2], untuk nantinya dapat diimplementasikan pada penelitian perancangan Enterprise Architecture ini.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anindita, Tiara (2018) yaitu tentang Analisis dan
Pengembangan Enterprise Acrhitecture dengan Menggunakan TOGAF ADM (studi kasus PT Tugu Pratama
Indonesia) menyatakan hasil bahwa TOGAF ADM dapat digunakan untuk membangun EA sesuai dengan visi dan
misi PT Tugu Pratama Indonesia sebagai perusahaan asuransi swasta dalam bidang industri umum, reasuransi, dan
bisnis syariah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa TOGAF ADM dapat digunakan untuk membangun EA,
khususnya pada bidang keuangan.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sasgita, N., & Assegaff, S. (2022) yaitu tentang Perencanaan Arsitektur
Enterprise Menggunakan Kerangka Kerja Togaf ADM pada Dinas Perkebunan dan Peternakan Kab. Muaro Jambi
juga membahas tentang penggunaan TOGAF ADM dalam membangun EA. Namun penelitian ini dilakukan pada
sektor peternakan dan perkebunan pada Dinas Perkebunan dan Peternakan, dengan membahas fungsi bisnis
perencanaan, perlindungan, dan peternakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa TOGAF ADM dapat digunakan
untuk membangun EA pada sektor perkebunan dan peternakan.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu tersebut, maka dapat diambil gap yang menjadi perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini dilakukan pada sektor peternakan yang
ada di koperasi peternak sapi dengan fungsi bisnis pembayaran susu sebagai salah satu dari aktivitas utama yang
ada di koperasi tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perancangan
Enterprise Architecture pada fungsi bisnis keuangan dalam hal pembayaran susu menggunakan framework
TOGAF ADM di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU). Penelitian ini akan berfokus pada fungsi bisnis
pembayaran susu dalam sektor koperasi peternak sapi di KPSBU Lembang. Oleh sebab itu, penulis mencoba
memberikan gambaran atau informasi dengan melakukan penelitian yang berjudul “Perancangan Enterprise
Architecture Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) menggunakan TOGAF ADM (Studi Kasus: Fungsi
Bisnis Pembayaran Susu)”.

II. METODE PENELITIAN

Relevance 1S Research Rigor

Peqple Develop
- Kepala Bagian Artifacts:
Personalia KPSBU limi
- - Preliminary Phase
;:Klepala SUE Bagian - Architecture Vision
elayanan Keuangan - Business Architecture
KPSBU - Data Architecture

A. Model Konseptual

Environment Knowledge Base

Foundations
- Enterprise Architecture

- Stakeholder IT KPSBU

Organization
- Profil KPSBU
- Strukiur Organisasi
KPSEU
- Proses Bisnis KPSBU

Technology
- Sistem informasi
KPSBU

- Application Architecture

- Technology Architecture

Assess l W Refine

Justify / Evaluate
- EA blueprint
- IT roadmap

Framework
- TOGAF ADM

Methodologies
- Wawancara
- Observasi
- Studi Literature

Application in the
Appropriate Environment

Additions to the Knowledge
Base Environment

Gambar. 2. Model Konseptual

Model konseptual yang digambarkan pada Gambar 2 di atas adalah suatu bentuk model yang memvisualisasikan
urutan konsep dari sebuah penelitian, yang dimulai dari tahap awal hingga tahap akhir [3]. Metode penelitian
konseptual untuk perancangan EA di KPSBU terdiri dari tiga elemen, yaitu yang pertama environment yang terdiri
atas people atau orang yang berperan langsung dalam penelitian, organization yang merupakan dokumen organisasi
yang dibutuhkan dalam penelitian, dan technology yang merupakan deskripsi teknologi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Selanjutnya elemen kedua ada IS research yang terdiri atas develop yang merupakan pengembangan
arsitektur dalam perancangan EA dan justify/evaluate yang merupakan hasil penelitian yang akan dievaluasi berupa
EA blueprint dan 1T roadmap.

Dan elemen terakhir adalah knowledge base yang mendeskripsikan mengenai pengetahuan yang akan dipakai
pada penelitian, baik berupa dasar teori tentang EA framework yang menggunakan TOGAF ADM, dan juga metode
penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data
primer. Serta studi literatur untuk mengumpulkan data dan menganalisis informasi yang relevan terkait topik atau
masalah yang menjadi objek pada penelitian ini.

B. Sistematika Penyelesaian Masalah

Sistematika penelitian adalah sebuah rancangan terperinci atau serangkaian langkah-langkah yang membahas

seluruh tahapan dalam proses penelitian dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu masalah secara sistematis [4].
Pada penelitian ini terdapat tiga fase utama dalam perancangan EA, yaitu fase persiapan dan identifikasi yang
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berfokus pada mengidentifikasi masalah pada fungsi bisnis pembayaran susu di KPSBU dan identifikasi data yang
dibutuhkan untuk penelitian, termasuk data yang diperoleh secara langsung (data primer) maupun melalui sumber
secara tidak langsung (data sekunder). Selanjutnya ada fase analisis dan perancangan EA sesuai dengan tahapan
yang ada dalam TOGAF ADM. Serta fase terakhir yaitu fase penyelesaian yang berisi blueprint EA itu sendiri dan
disajikan pula kesimpulan dan rekomendasi atau saran berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan.

C. Pengumpulan Data

Pada penelitiam ini data primer dan sekunder digunakan dalam mengembangkan sebuah artefak EA. Metode
pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi secara langsung di lapangan, serta merekam dan mencatat
pada saat proses wawancara dengan narasumber berlangsung. Hasil rekaman dan catatan tersebut akan
ditranskripsikan sehingga dapat menjamin konsistensi dalam pengembangan artefak nantinya. Sedangkan untuk
data sekunder penulis menggunakan jurnal-jurnal maupun dokumen-dokumen yang terkait dan selaras dengan
topik yang dibahas. Detail data yang didapatkan dan digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

TABEL I
PENGUMPULAN DATA

Sumber / Pengumpulan Data
Tahap Architecture

No Development Method .
Data Primer Data Sekunder
1 Preliminary Phase Wawancara dan observasi dengan Profil KPSBU
stakeholder terkait
(Kepala Bagian Personalia dan
Kepala Bagian Pelayanan Keuangan)
2 Architecture Vision o Wawancara dan observasi dengan e Profil KPSBU
stakeholder terkait o Struktur Organigram KPSBU
(Staf IT dan Kepala Bagian o Laporan Tahunan KPSBU
Pelayanan Keuangan)
o Studi Dokumen (pengelolaan
data/laporan-laporan)
3 Business Architecture e Wawancara dan observasi dengan ¢ Profil KPSBU
stakeholder terkait o Struktur Organigram KPSBU
(Staf IT dan Kepala Bagian o Value Chain Diagram
Pelayanan Keuangan)
o Kondisi, proses bisnis, dan
masalah eksisting pada
perusahaan
4 Information System e Wawancara dan observasi dengan ¢ Profil KPSBU
Architecture (Data stakeholder terkait kondisi o Struktur Organigram KPSBU
Architecture & esksiting pada perusahaan e Baseline Business Architecture
Application (Staf IT) o Baseline Data Architecture
Architecture) o Target bisnis e Baseline Application Architecture
5 Technology e Wawancara dan observasi dengan e Dokumen Spesifikasi Teknologi
Architecture stakeholder terkait KPSBU
(Staf IT) e Baseline Information System
o Software dan Hardware pada Architecture Architecture
perusahaan
6 Opportunities and Wawancara stakeholder terkait Baseline Business Architecture
Solutions (Staf IT dan Kepala Sub-Bagian Baseline Data Architecture

Baseline Application Architecture
Baseline Technology Architecture

Pelayanan Keuangan)

D. Enterprise Architecture

Enterprise Architecture adalah sebuah analisis dan penilaian terhadap sebuah entitas, baik itu organisasi yang
berorientasi pada keuntungan maupun yang tidak, dengan mempertimbangkan komponen manusia, proses, dan
sumber daya yang ada di dalamnya [5]. EA menciptakan keselarasan antara bisnis dan teknologi informasi,
meningkatkan pengambilan keputusan, hingga pengurangan biaya pada sebuah perusahaan. [6]. EA berupaya untuk
mengatur, menggabungkan, dan mengoordinasikan beragam inisiatif bisnis dengan sistem teknologi informasi
sebuah organisasi [7], [8]. Dengan begitu, EA dapat meningkatkan nilai dari teknologi informasi yang dimiliki oleh
sebuah organisasi [9]. Salah satunya dengan mengatasi peningkatan kompleksitas lingkungan teknologi informasi
di dalam organisasi tersebut [10]. Selain itu, penggunaan arsitektur enterprise dapat menjadi cara untuk
meningkatkan efisiensi IT ketika perusahaan sedang mengembangkan inovasi bisnis.
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Enterprise Architecture didasarkan pada empat domain arsitektur yang dibagi-bagi sebagai berikut [11]:
1) Arsitektur Bisnis
Penggambaran mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam menjalankan operasional bisnis untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi.
2) Arsitektur Data
Penggambaran untuk mendesain aplikasi tertentu dan bagaimana aplikasi tersebut berinteraksi dengan aplikasi
lainnya.
3) Arsitektur Aplikasi
Penggambaran bagaimana data disimpan, dikelola, dan diakses di sebuah perusahaan.
4) Arsitektur Teknologi
Penggambaran hardware dan software yang mendukung aplikasi serta caranya dalam berinteraksi.

E. The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

Dalam memanfaatkan EA, sebuah organisasi perlu untuk menerapkan sebuah metodologi dan framework yang
dapat digunakan dalam pengembangan arsitektur enterprise tersebut. Terdapat berbagai metodologi dan framework
yang tersedia, seperti Zachman Framework, EAP, EAS, BEAM, TOGAF ADM, GEAF, dan sebagainya. Namun,
pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa TOGAF ADM adalah pendekatan yang dinilai lengkap dari
komponen penyusunnya dibandingkan dengan framework lain [12]. Selain itu, TOGAF ADM dapat disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi yang berbeda-beda karena kompleksitasnya. Metode ini dianggap sebagai metode
yang paling tepat digunakan karena karakteristiknya yang *berlandaskan pemikiran’, netral, memiliki pendekatan
yang dapat disesuaikan, dan dapat terintegrasi dengan sistem yang berbeda (adaptable). [13].

Di samping itu, berdasarkan survey penggunaan framework periode 2003-2005 juga diketahui bahwa TOGAF
termasuk salah satu dari tiga besar penggunaan framework yang paling banyak digunakan menurut IFEAD
(Institute for Enterprise Architecture Development). Untuk lebih jelasnya Tabel 2 berikut merupakan detail
perbandingan EA Framework yang paling banyak digunakan tersebut [14]:

TABEL II
PERBANDINGAN EA FRAMEWORK

Kriteria Framework Nilai Kesimpulan
TOGAF 2 TOGAF diniliai sebagai framework yang paling
. FEAF 1 baik di berbagai domain, yang memungkinkan
Dukungan domain 7 .
perusahaan untuk mendefinisikan berbagai area
DoDAF 1 .
menggunakan kerangka kerja yang sama.
TOGAF 1 Baik TOGAF, FEAF, maupun DoDAF. Memiliki
Keterbukaan bahasa FEAF 1 nilai yang sama dalam mengevaluasi apakah bahasa
pemodelan DoDAF | p@mod@lan _yang digunakan oleh EAF dapat
dimodifikasi
TOGAF 4 TOGATF dinilai sebagai framework yang paling baik
Ketersediaan FEAF 1 untuk pengguna dapat menemukan informasi
informasi DoDAF 3 tambahin dan materi yang membantu meningkatkan
pengetahuan pengguna tentang EAF tertentu.
TOGAF 3 TOGAF dan DoDAF dinilai sebagai framework
Dukungan alat FEAF 2 yang palmg baik  dalam mengldentlﬁka_m
ketersediaan penggunaan framework dalam praktik
DoDAF 3 .
melalui alat pemodelan.
TOGAF 4 TOGAF dan DoDAF dinilai sebagai framework
Kepopuleran oleh FEAF 1 yang paling baik dalam mengevaluasi apakah
para peneliti DoDAF 4 framework sedang diteliti atau dikembangkan

dalam karya ilmiah.

Dari perbandingan terhadap beberapa metodologi dan framework pada beberapa penelitian sebelumnya pada
tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa alasan pemilihan TOGAF ADM sebagai kerangka kerja dalam
pengembangan EA karena metodologi tersebut dianggap yang paling lengkap untuk merancang blueprint karena
terdapat tools dan metode yang detail untuk menerapkannya. Selain itu, salah satu keuntungan dari menggunakan
TOGAF adalah tingginya tingkat fleksibilitas untuk berkolaborasi dengan framework lainnya [15]. Pada akhirnyaa,
TOGAF memiliki keunggulan dari segi kompleksitas, proses pengembangan arsitektur, dan kesiapan dalam
pengembangan arsitektur perusahaan secara menyeluruh.
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TOGAF ADM sebagai metodologi TOGAF terdiri dari delapan tahap siklus berkelanjutan, sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan selama proses transformasi. Metode TOGAF ADM
memiliki fleksibilitas yang tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan kebutuhan selama masa
perencanaan. Tahap-tahap pada TOGAF ADM mencakup [16]:

A.
Architecture
Vision

H.
Architecture
Change
Management

B.
Business
Architecture

C.
Requirements Information

Management Systems
Architectures

D.
Technology
Architecture

G.
Implementation |€¢—
Governance

5
Migration
Planning

=

"~~~ Opportunities
and

Solutions

©The Open Group

Gambar. 3. ADM Cycle

1) Preliminary Phase
Menguraikan persiapan dan langkah awal yang diperlukan dalam mempersiapkan aktivitas untuk mencapai
tujuan bisnis dalam Enterprise Architecture, termasuk merumuskan kerangka arsitektur yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi pada bidang yang spesifik (Organization Specific Architecture Framework) serta
menetapkan prinsip-prinsip yang relevan.

2) Phase A: Architecture Vision
Menjelaskan tahap awal dalam proses pengembangan arsitektur, yang meliputi penentuan ruang lingkup,
identifikasi pemangku kepentingan (stakeholders), pembuatan visi arsitektur, serta permintaan dan penerimaan
persetujuan.

3) Phase B: Business Architecture
Menjelaskan pembentukan struktur bisnis (Business Architecture) guna mendukung visi arsitektur
(Architecture Vision) yang telah disepakati.

4) Phase C: Information System Architecture
Menjelaskan proses pengembangan arsitektur sistem informasi untuk sebuah proyek, yang meliputi
pembangunan arsitektur data dan aplikasi di dalamnya.

5) Phase D: Technology Architecture
Menjelaskan perkembangan arsitektur teknologi untuk sebuah proyek di dalam suatu organisasi.

6) Phase E: Opportunities and Solutions
Fase evaluasi pada tahap ini berperan dalam mengevaluasi model perancangan arsitektur yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya. Tahap ini menjadi landasan untuk merencanakan implementasi dengan tujuan
mencapai target arsitektur yang direncanakan.

7) Phase F: Migration Planning
Tahap yang bertujuan untuk memverifikasi bahwa rencana penerapan dan pemindahan telah disinkronisasikan
dengan organisasi untuk mengelola dan menerapkan perubahan pada keseluruhan portofolio organisasi.

8) Phase G: Implementation Governance
Fase ini bertujuan untuk memeriksa kesesuaian rencana kerja dengan solusi yang ditargetkan dan mengolahnya
agar mencapai arsitektur yang diinginkan.

9) Phase H: Architecture Change Management
Fase akhir dalam TOGAF ADM adalah saat di mana perubahan arsitektur dikelola dan diatur. Tahap ini dimulai
dari pemeliharaan hingga mencapai perancangan ulang arsitektur.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merujuk pada studi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya terkait
pengembangan Enterprise Architecture menggunakan TOGAF ADM pada sektor peternakan. Penelitian terdahulu
bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan
dengan penelitian ini.

TABEL III
PENELITIAN TERDAHULU
No Penelitian Hasil Keterkaitan
1 Sasgita, N, & o Untuk  menerapkan  rencana Persamaan:
Assegaff, S. (2022). strategis sistem informasi pada e Membahas perancangan EA pada
Perencanaan Arsitektur DISBUNNAK Kab. Muaro Jambi, peternakan.
Enterprise dilakukan pemodelan EA dibidang e Menggunakan framework TOGAF
Menggunakan perlindungan  perkebunan dan ADM.
Kerangka Kerja Togaf peternakan. Perbedaan:
ADM pada Dinas Pemodelan ini bertujuan untuk e Pembahasan fungsi bisnis yang
Perkebunan dan memandu  pengelolaan  sistem digunakan berbeda. Pada
Peternakan Kab. informasi dengan penelitian terdahulu membahas
Muaro Jambi mengintegrasikan data dan fungsi bisnis perencanaan
informasi yang telah dimodelkan perlindungan  perkebunan dan
menggunakan use case diagram peternakan, sedangkan penelitian
dan class diagram. ini membahas fungsi bisnis
pembayaran susu.
o Sistem informasi yang digunakan
pada peternakan berbeda.
2 Eka Kumala, A., Indra e Metode pengujian black box Persamaan:
Borman, R., & testing digunakan dalam pengujian e Membahas pengembangan Sistem
Prasetyawan, P. sistem informasi yang sudah Informasi pada peternakan.
(2018). Sistem dibuat, dengan memfokuskan pada
Informasi Monitoring spesifikasi fungsional dari  Perbedaan:
Perkembangan Sapi di perangkat lunak. * Metode yang digunakan berbeda.
Lokasi Uji e Dalam pengujian ini, seorang e Sistem Informasi yang digunakan
Performance  (Studi tester dapat menentukan pada penelitian berbeda.
Kasus: Dinas serangkaian kondisi input dan
Peternakan dan melakukan  pengujian  sesuai
Kesehatan Hewan dengan spesifikasi fungsional yang

telah  ditentukan
analisis.

Provinsi Lampung) pada tahap

3 Anindhita, A., Afwani, e Dalam arsitektur sistem informasi Persamaan:
R., & Bagus Ketut Koperasi Budi Karya, terdapat 9 e Membahas perancangan
Widiartha, I. (2019). aplikasi yang berkaitan dengan 3 Enterprise  Architecture  pada
Perancangan divisi yang menjadi kegiatan koperasi.
Enterprise  Arsitektur utama. o Menggunakan framework TOGAF
Teknologi  Informasi e Aplikasi tersebut meliputi ADM.
Menggunakan pendaftaran anggota, peminjaman, Perbedaan:
Framework TOGAF simpanan, dan angsuran, yang e Pembahasan bidang yang
pada Koperasi Budi semuanya terkait dengan proses digunakan berbeda. Pada
Karya bisnis divisi Simpan Pinjam. penelitian terdahulu membahas
hanya pada bidang simpan pinjam,
sedangkan penelitian ini
membahas  bidang  pelayanan

keuangan secara keseluruhan.
o Sistem Informasi yang digunakan
pada penelitian berbeda.

B. Preliminary Phase

Preliminary Phase menjelaskan mengenai persiapan dan awal dari aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk
mencapai tujuan bisnis pada EA. Adapun Principle Catalog merupakan artefak pada Preliminary Phase yang
berperan sebagai fondasi dalam pembentukan arsitektur perusahaan. Principle Catalog menjelaskan tentang
prinsip-prinsip bisnis, data, aplikasi, dan teknologi yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk membantu
perusahaan dalam merancang tata kelola EA. Tabel 4 berikut merupakan Principle Catalog pada penelitian
perancangan EA di KPSBU.
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TABEL IV
PRELIMINARY PHASE
No Arsitektur Prinsip Deskripsi
Memastikan kepentingan dan

Kesejahteraan anggota

Peningkatan kapasitas
kelembagaan koperasi

1 Business Architecture

Transparansi

Core  commodity  yang
unggul

Data sharing atau kolaborasi

data

Kemudahan akses terhadap
data

2 Data Architecture
Data akurat dan valid

Keamanan data

Aplikasi user friendly

Application
Architecture Otoritas aplikasi

Pemeliharaan aplikasi

Keamanan infrastruktur

Teknologi sesuai standar

Technology
Architecture

Kehandalan teknologi

kesejahteraan anggota koperasi sebagai
prioritas utama.

Meningkatkan kemampuan dan kualitas
koperasi dalam menjalankan fungsi dan
peranannya sebagai lembaga ekonomi yang
melibatkan para peternak sapi.
Mewujudkan transparansi pada seluruh
layanan  koperasi, baik dalam hal
pengungkapan informasi, keterlibatan
anggota, pengawasan dan audit, keadilan
dalam pembagian keuntungan, dan juga
pengelolaan risiko.

Menghasilkan dan menjual susu sapi yang
unggul dalam hal kualitas, kebersihan, dan
gizi.

Memfasilitasi  kolaborasi data dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik,
dan peningkatan efisiensi di dalam koperasi
peternak sapi.

Menciptakan kemudahan akses dan
transparan terhadap data yang berkaitan
dengan aktivitas dan informasi terkait
peternakan sapi kepada anggota koperasi
yang relevan dan berkaitan.
Mengumpulkan, menyimpan, dan
menggunakan data dan informasi yang
akurat, benar, valid, dan dapat dipercaya
tentang peternakan sapi, anggota koperasi,
produksi, keuangan, dan faktor-faktor lain
yang berhubungan.

Melindungi informasi dan data yang
dimiliki oleh KPSBU dari akses yang tidak
sah, kerusakan, atau kehilangan yang
bertujuan untuk menjaga kerahasiaan,
integritas, dan ketersediaan data agar tidak
disalahgunakan oleh pihak yang tidak
berwenang.

Membuat pengguna merasa nyaman dan
mudah dalam menggunakan aplikasi yang
ada  sehingga  dapat  memberikan
pengalaman pengguna yang lebih baik dan
meningkatkan kepuasan pengguna.
Memberikan wewenang kepada anggota
koperasi yang berkaitan untuk mengelola
berbagai aspek operasional masing-
masing.

Mewujudkan aplikasi yang selalu tersedia
dan dapat diandalkan dalam menjalankan
fungsinya untuk menunjang proses bisnis
yang ada.

Melindungi infrastruktur teknologi yang
digunakan oleh koperasi dari ancaman
keamanan.

Memastikan penggunaan teknologi
memenuhi standar dan pedoman yang telah
ditetapkan pada KPSBU. Hal ini merujuk
pada infrastruktur  teknologi  yang
mendukung operasional dan manajemen
koperasi.

Memastikan  sistem  teknologi  yang
digunakan di dalam koperasi tersebut dapat
beroperasi dengan efektif dan konsisten
tanpa  mengalami  kegagalan  yang
signifikan sehingga dapat mendukung
berbagai kegiatan dan proses operasional
yang dilakukan.
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C. Architecture Vision

Dalam kerangka kerja TOGAF, fase Architecture Vision merupakan fase pertama dalam Architecture
Development Method (ADM). Fase ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman awal dan visi keseluruhan
tentang arsitektur yang akan dibangun. Adapun Value Chain Diagram pada Gambar 4 merupakan salah satu artefak
pada Architecture Vision untuk menggambarkan rangkaian aktivitas yang menciptakan nilai tambah bagi
organisasi, mulai dari pemasok bahan baku hingga pengiriman produk atau layanan kepada pelanggan. Adapun
elemen yang ditandai dengan warna biru merupakan aktivitas yang akan dibahas pada penelitian ini.

—

Manajemen Pengawasan

Manajamean Keuangan dan Akuntans

Support Activities
s

L
; ) a
Manajgmen Personzlia ¥
a
: : : n
Manajemen Sistem Informasi a
8 — n
=
£
; Penerimazan | Pengolahan | Pembayaran Pemasaran
T Quality Contral
] Susu Susu Susu Susu
| =
o

Gambar. 4 .Value Chain Diagram

Selain itu, terdapat pula Solution Concept Diagram yang merupakan salah satu diagram pada Architecture Vision
yang bertujuan menyediakan pandangan dan gambaran tentang cakupan teknologi informasi yang nantinya akan
digunakan sebagai referensi untuk membangun arsitektur. Untuk lebih jelasnya, Gambar 5 berikut merupakan
Solution Concept Diagram pada perancangan Enterprise Architecture di KPSBU. Adapun aktivitas yang ditandai
dengan warna hijau menunjukkan target pengembangan aplikasi eksisting, sedangkan warna biru menunjukkan
pembangunan aplikasi yang baru.

Channel O
Internet Intranet
Front Office O
% ‘Website
Middle Office Q
Sistern Informasi Sistem Informasi Sistem Informasi
Quality Control Keanggotaan WASERDA

Sistern Informasi
Makter

mﬂl}ﬂ&
AHh dHh AHh ({1

Sistem Informasi Sistem Informasi
Simpanan Bayaran Susu
I:I__‘_I::I Sistem Informasi

Sistem Informasi
Kredit

Sistern Informasi
Komisi

Sistern Informasi
Kepegawaian

Sharing Rumput

Sistem Informasi

Produksi HESHER

Back Office O

Evaluasidan ©p Pengelolaan dan
Pelaporan FPengawasan

Gambar. 5. Solution Concept Diagram

D. Business Architecture

Business Architecture pada fase TOGAF ADM menggambarkan bagaimana organisasi beroperasi, struktur
organisasi, proses bisnis, sistem informasi, dan hubungan dengan pemangku kepentingan (stakeholders). Tujuan
utama dari Business Architecture adalah untuk memahami kebutuhan bisnis, mengidentifikasi peluang,
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menggambarkan proses bisnis, dan merancang arsitektur bisnis yang mendukung strategi bisnis organisasi. Untuk
lebih jelasnya, Gambar 6 berikut merupakan salah satu artefak pada Business Architecture yaitu Functional
Decomposition Diagram yang bertujuan untuk membantu memahami fungsi-fungsi inti suatu organisasi dan
bagaimana fungsi-fungsi tersebut berinteraksi satu sama lain. Adapun elemen yang ditandai dengan warna hijau
merupakan proses bisnis eksisting dan warna biru merupakan target pengembangan proses bisnis yang akan
dibahas.

Support Activity Primary Activity
Manajsmen K':jﬂ":;:;‘:’;n Manzjsmen Manajemen Sistem Penerimaan Pengolahan embayaran Quality Pemasaran
Pengawasan Auntansi Personalia Infermasi Susu Susu Susu Control Susu
Perencanaan dan Manajemen a M n - - Manajemen
Pengembangan Perencanaan Rekruitasi Pegawai PE"QE;“‘“D" ;‘”"m' G = — = m Kualitas| | pistripusi Susu ke
Pegawai Keuangan an Data enerimaan Susu Pengolahan embayaran Susu Susu Customer
Pengelolaan N Manajemen
o Manajemen Pengelolaan
Administrasi Simy Ja"m o PE”?EIUEM . Infrasgtruklul T x;"_a'_e?‘e"_ PMEnaJemE" Manajemen Kredit Mla:aj‘ezne_n =3 Penjualan Susu ke
Kepegawaian s 'enggajian Pegawail iministrasi engemasan labolatorium Customer
Pengawzsan —_— Manajemen Manajemen
Cperasional ';‘a"zl‘fk'"e" Pe"gi"m:\:a’fme”a &“:‘e”‘e" P”'af“’le"m" Administrasi Distribusi Susu ke
Pelayanan SLLLAT 29 RO ENVImpana Makanan Temak Mitra
T Pengelolaan Manzjsmen g‘:ﬂ";ﬂr“:: Distribusi
Kesekretariatan Penanganan Susu P WASERDA
Pengelolaan e
[Fenznganan Barang
Bekas Sharing Rumput
Manajemen
Administrasi

Gambar. 6. Functional Decomposition Diagram

E. Data Architecture

Data Architecture pada TOGAF ADM berfokus pada pengelolaan data dan informasi dalam organisasi. Tujuan
utamanya adalah memastikan bahwa data yang dihasilkan, dikumpulkan, disimpan, dan digunakan secara efektif
dan efisien untuk mendukung tujuan bisnis organisasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7 yang
merupakan salah satu artefak pada Data Architecture yaitu Data Dissemination Diagram yang bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang aliran data di seluruh sistem dan mengidentifikasi bagaimana data dikirim, diproses,
dan diterima oleh berbagai komponen dalam arsitektur data. Adapun elemen yang ditandai dengan warna hijau
merupakan target pengembangan data dan warna biru merupakan target pembangunan data yang baru.
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Gambar. 7. Data Dissemination Diagram

F. Application Architecture

Application Architecture pada fase TOGAF ADM berfokus pada menggambarkan struktur, fungsi, dan interaksi
komponen aplikasi dalam sistem yang mendukung strategi bisnis dan kebutuhan teknis perusahaan. Application
Architecture bertanggung jawab untuk merencanakan, merancang, dan mengorganisasi komponen aplikasi agar
dapat beroperasi secara efisien, andal, dan sesuai dengan persyaratan bisnis yang ditentukan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9 yang merupakan salah satu artefak pada Application Architecture yaitu
Application Communication Diagram yang bertujuan untuk menggambarkan interaksi antara aplikasi dalam
arsitektur aplikasi yang direncanakan atau yang ada. Adapun elemen yang ditandai dengan warna hijau merupakan
target pengembangan aplikasi dan warna biru merupakan target pembangunan aplikasi yang baru.
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Gambear. 8. Application Communication Diagram Target Pengembangan Aplikasi
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Gambar. 9. Application Communication Diagram Target Pembangunan Aplikasi
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G. Technology Architecture

Technology Architecture pada fase TOGAF ADM membahas infrastruktur teknologi informasi yang mendukung
aplikasi dan data dalam lingkungan organisasi. Technology Architecture bertujuan menggambarkan komponen
teknologi yang diperlukan, seperti perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan infrastruktur lainnya, yang
mendukung strategi bisnis dan mencapai hasil yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10
yang merupakan salah satu artefak Pada Technology Architecture yaitu Environment and Location Diagram yang
bertujuan untuk menyediakan gambaran visual yang jelas tentang elemen-elemen teknologi yang ada dalam
lingkungan organisasi dan bagaimana mereka terkait satu sama lain. Adapun elemen yang ditandai dengan warna
hijau merupakan target pengembangan teknologi dan warna biru merupakan target pembangunan teknologi yang
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Gambar. 10. Environment and Location Diagram
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Dari arsitektur yang dihasilkan pada penelitian ini, telah dihasilkan blueprint (cetak biru) perancangan Enterprise
Architecture yang dimulai dari tahap Preliminary Phase, Architecture Vision, Business Architecture, Data
Architecture, Application Architecture, dan Technology Architecture. Sesuai dengan referensi terhadap penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Anindita, Tiara (2018) dan Sasgita, N., & Assegaff, S. (2022) tentang perancangan
Enterprise Architecture menggunakan TOGAF ADM pada masing-masing bidang keuangan dan sektor peternakan
yang sebelumnya telah disebutkan di pendahuluan, maka terbukti bahwa TOGAF ADM dapat digunakan dalam
penelitian kali ini mengenai perancangan Enterprise Architecture pada fungsi bisnis pembayaran susu yang ada di
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU).

Dari blueprint tersebut maka dapat diketahui gambaran kondisi eksisting sekaligus rancangan kondisi targeting
terkait fungsi bisnis pembayaran susu yang ada di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara. Rancangan EA ini
menghasilkan gambaran bagaimana data, aplikasi, dan teknologi dapat saling berhubungan dan terintegrasi antar
divisi satu dengan yang lainnya. Dengan begitu, tidak ada lagi redundancy data, informasi juga dapat dipantau
secara real time, dan pada akhirnya proses bisnis akan berjalan secara efektif dan efisien. Selain itu, rancangan
kondisi targeting tersebut telah disesuaikan dengan visi, misi, tujuan, hingga sasaran strategis koperasi sehingga
diharapkan mampu mendukung koperasi untuk menghasilkan layanan yang prima, efektif, dan efisien yang
berlandaskan atas asas cost effective dan quality oriented sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh koperasi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan Enterprise Architecture pada fungsi bisnis pembayaran susu, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara belum memiliki aplikasi yang mampu
mengintegrasikan layanan keuangan pembayaran susu. Hal tersebut menyebabkan informasi terkait keuangan tidak
dapat dipantau secara real time, terjadinya redundancy data, dan proses bisnis tidak berjalan secara efisien. Oleh
karena itu, penulis menghasilkan perancangan Enterprise Architecture targeting yang dibangun berdasarkan
kondisi eksisting fungsi bisnis pembayaran susu yang saling terintegrasi antar satu divisi dengan divisi lainnya.
Perancangan Enterprise Architecutre yang dihasilkan pada penelitian menggunakan framework TOGAF ADM ini
meliputi Preliminary Phase, Architecture Vision, Business Architecture, Data Architecture, Application
Architecture, dan Technology Architecture. Dalam penelitian ini, dihasilkan gambaran kondisi eksisting perusahaan
terkait dengan arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi yang ada di KPSBU, serta rancangan arsitektur target
yang diharapkan dapat menjadi panduan dalam mengembangkan sistem informasi pembayaran susu sehingga
tercapainya target dan tujuan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang.
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